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Pengantar:
Indonesia negara paling malas membaca di dunia? Unesco dan BPS, menemukan fakta, kita, 
terutama guru dan siswa bahkan tidak membaca buku 1 buku pun setahun. Kecepatan membaca kita
sekitar 200 kpm (setara lulusan SD), Sementara China 550 kpm bahkan sampai 20.000 kpm. 

Sementara itu pemerintah dan Lembaga pendidikan belum punya cara luar biasa untuk mengatasi
hal ini. Wajib baca dan kecepatan membaca bukan ukuran. Apa dampaknya? 

Skor PISA, mutu Pendidikan, IQ, kreativitas, dan produktivitas kita termasuk terendah di dunia. 
Kebodohan, pengangguran,  kemiskinan adalah ujungnya. 
Bagaimana nasib bangsa kita, jika memasuki era industri 4.0/5.0. Tenaga kerja manusia digantikan
internet, robot dan AI. 80 juta pekerjaan akan hilang, pengangguran besar-besaran terjadi. BPS 
melaporkan 10 juta Gen Z menganggur. 

Rendahnya mutu SDM akan mempersulit dunia bisnis dalam mencari tenaga kerja yang siap pakai
dan berkualitas. Bagi perusahaan dan organisasi sendiri, akan sulit menemukan tenaga berkualitas
di lingkungan kerja dan aktivitas mereka. 

Tapi sukurlah kami (Alfateta menemukan SSRA (Super Speed Reading Alfateta), , strategi 
meningkatkan minat baca sampai 1000%. Masalah kita, sekalipun kami garansi minat baca sampai
1000% tetap saja sekolah tidak bergeming dengan alas an tidak ada uang. Atau tidak ada instruksi
dari Kemendikbud.

Melalui proposal ini, kami mengetuk kesadaran semua pihak untuk membantu menciptakan manusia
berkualitas melalui peningkatan setidaknya 1 dari 5 literasi penyelamat masa depan bangsa kita, 
mutu manusia pekerja kita. Kami mengetuk kesadaran sekolah, dinas Pendidikan, Perpusnas, 
UMKM, instansi pemerintah, dan perusahaan swasta melalui program peningkatan mutu karyawan, 
CR, dan promosinya, dalam bentuk mendorong dan mensponsori minat baca dan budaya literasi kita. 

Jakarta, 15 Juni 2024

Bambang Prakuso, BA, SSR, MPA
CEO Alfateta Literasi Indoneis
Gerakan Revolusi Mental Berbasis Literasi.



Pendahuluan
APA ITU LITERASI?



Definisi Literasi

Literasi adalah kemampuan membaca, menulis, berbicara, 

mendengarkan, dan berpikir kritis, yang melibatkan pemahaman dan 

penggunaan informasi dari berbagai teks untuk mencapai tujuan, 

mengembangkan pengetahuan, dan berpartisipasi dalam masyarakat. 

Selain aspek dasar ini, literasi juga mencakup literasi digital, finansial, 

sains, informasi, dan kesehatan, yang semuanya penting untuk

memberdayakan individu, meningkatkan kualitas hidup, dan 

membangun masyarakat yang lebih maju dan inklusif.



Minat  Baca

Tahap 1

Kegemaran Membaca

Budaya Literasi
Tahap 3

Tahap 2

3 TAHAPAN BACA & LITERASI



Problematika Bangsa

1. Kita negara no. 60 dari 61 

negara paling malas baca di 

dunia.

2. Skor PISA, dan mutu Pendidikan 

kita termasuk terendah di dunia

3. Kreativitas dan Produktivitas

kita termasuk terendah di dunia 

dan Asean.





Implikasi
1. Tingginya angka kebodohan. Menurut survey, IQ 

kita, tingkat Pendidikan kita terendah di dunia. 

Rendahnya minat baca, menjadi indikator, 

rendahnya budaya literasi kita,.

2. Tingginya angka pengangguran. Sebelum Covid-

19 pengguran mencapai 7 juta. Setelah Covid dan 

era industry 4.0/5.0 pengangguran lebih dari 1-

juta, dan ditambah 10 juta Gen Z menganggur. 

3. Tingginya angka kemiskinan. Jika menggunakan

standard angka kemiskinan Bank Dunia, lebih dari

50% penduduk Indonesia miskin. Kemiskinan

berujung pada tingginya angka kriminalitas. 

Kejahatan terjadi bukan saja pada masyarakat

bawah, tapi juga kalangan pejabat, yang dibuktikan

dari Indonesia atau polisi Indonesia masuk

peringkat terkorup se Asia Tenggara. 





ANCAMAN DI 
ERA INDUSTRI 
4.0/5.0

PERSAINGAN MANUSIA dengan

INTERNET – ROBOT – ARTIFICIAL INTELLIGENCE



Ancaman Masa Depan

1. Mc Kinsey Global Institut memprediksi

80 juta pekerjaan akan hilang dan 90 

juta pekerjaan baru akan muncul di 

era industry 4.0/5.0.

2. Tenaga Kerja Manusia digantikan oleh 

Internet dan Robot. 

3. Hilangnya banyak pekerjaan pendidik, 

pengacara, dokter, kasir, kurir, sopir, 

koki, pelayan, buruh, dll.





SOLUSI
5 LITERASI MASA DEPAN

Alfateta Literasi Indonesia memiliki solusi
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
di negara kita. Solusi itu adalah LITERASI 
(Wikipedia: Kemelekan). Banyak jenis literasi. 
Tapi Literasi yang penting menurut kami di 
masa kini dan di masa depan adalah
membaca, menulis, finansial, digital, dan 
mind power.  Kami mengembangkan
semuanya. Untuk focus kami focus pada 
literasi BACA. Yang lainnya sebagai pelengkap.



5 LITERASI untuk MASA DEPAN
LITERASI UNTUK MASA DEPAN

1. MEMBACA

Meningkatkan minat
baca sd 1000%. Kami 
fokuskan literasi baca

5. MIND POWER

Mempelajari dahsyatnya
otak manusia, dan cara

memberdayakannya.

4. FINANSIAL
Meningkatkan

kemampuan
berwirausaha pelajar dan 

masyarakat awam.

2. MENULIS

Meningkatkan Minat dan 
Kemampuan Menulis
sampai 1000%

3. DIGITAL

Memahami digital 
marketing, medsos, 
website, copy writing, dll. 



Bagian 1

LITERASI BACA



LITERASI MEMBACA

Mampu meningkatkan minat
baca sampai dengan 1000%. 

Termasuk mengingat, 
memahami dan 

mempresentasikannya.

LITERASI TULIS

Meningkatkan kemampuan
semua orang dalam menulis
apa saja, termasuk menulis

ebook dan buku untuk dijual di 
pasar local dan internasional.

SUPER MEMORY

Berbagai teknik meningkatkan
kemampuan mengingat
dengan mudah, cepat, 

menyenangkan dan permanen. 
Cocok untuk pelajar dan SMP. 

CARA MERAIH NILAI A

Teknik belajar orang cerdas di 
seluruh dunia. Mulai dari

manajemen waktu, mengenal
Teknik belajar modern. Untuk

SD, SMP.

LITERASI BACA ALFATETA

Empat pelatihan literasi baca kami fokuskan 2 pelatihan yakni SSRA dan Jago Mind Mapping karena pelatihan ini sangat
penting dan dibutuhkan sekarang dan masa yang akan datang. sedangkan Ingatan Super dan Cara Meraih Nilai Terbaik di 

sekolah adalah opsional yang tidak dibahas di proposal ini, namun kami dapat memberikan jika ada permintaan

Ditujukan untuk meningkatkan minat dan kecepatan membaca para pendidik dan peserta didiik, para karyawan, dan anggota organisasi masyarakat





Mengapa Minat Baca Bangsa Kita Rendah… banyak yang menjawab…

Bukan itu alasannya, tapi sebenarnya… Sebabnya karena kecepatan membaca kita rendah



“Semakin tinggi kecepatan membaca, 
semakin tinggi minat baca dan 
pemahaman terhadap bahan bacaan. 
Sebaliknya, semakin rendah kecepatan
membaca, semakin rendah minat baca dan 
pemahaman terhadap bahan bacaan”

RUMUS MINAT BACA ALFATETA



SSRA adalah sebuah strategi. Bagaimana meningkatkan minat baca
sampai dengan 1000 %. Kemampuan ini termasuk peningkatan
kemampuan mengingat memahami dan mempresentasikan Apa
yang dibaca. 

Target pencapaian 1000% meliputi mampu membaca 12 - 52 buku
setahun, mampu meningkatkan kecepatan membaca dari 150 kpm
menjadi 300 sampai 2000 kpm. Dan saat berkunjung ke
perpustakaan, mampu membaca 3-10 buku tanpa harus
meminjam.

Apakah SSRA?



PENCAPAIAN > 1000%

Sasaran 1

1000%. Meningkatkan

kecepatan membaca

siswa/karyawan 300 kpm

sd 20 ribu KPM.

Sasaran 2

1000%. Meningkatkan

jumlah buku yang dibaca

dari 1 menjadi 12 sampai

52 buku setahun

Sasaran 3

1000%, Mampu baca min 

3-10 buku per kunjungan

ke perpustakaan atau

min. 52 buku setahun



STRATEGI PENCAPAIAN 1000%

WAJIB BACA 

Dengan Teknik 
SSRA. Baca`1 bulan 1 
buku. Sekali baca 
selesai..

KUASAI SSRA

Menggabungk
an semua 
Teknik speed 
reading

KOMITMEN

Komitmen 
penanggungja
wab pada  
Alfateta.

KOMPETISI

Pemberian 
reward & 
punishment jika 
ingin kompetisi.



Mengapa Wajib Baca?

Kompetisi baca cepat dunia 
mengungkap pemenang dari negara 
dengan perpustakaan sedikit dan 
mutu pendidikan rendah, seperti
Nepal dan Pakistan, menunjukkan
potensi tersembunyi dan inspirasi
global. Jika Indonesia menerapkan
SSRA, tidak mustahil kita bisa
mengirimkan peserta ke olimpiade
baca cepat. 

Tahun 2016 Thailand No. 59, 
Indonesia no. 60 dari 61 negara 
paling malas baca di dunia.  
Kemudian Thailand mewajibkan
membaca dan belajar mind mapping. 
Tahun 2018, indeks literasi Thailand 
65,1%, Indonesia 0,001%. Thailand 
mampu membaca 5 buku/tahun, 
Indonesia 1 pun tidak. Jadi kuncinya
wajib baca. 

Wajib baca bukan mubah baca. 
Harus ada alat ukur, berapa jumlah
buku yang dibaca dan kecepatan
membaca. Kesalahan umum , siswa
membaca buku dengan dicicil. Teknik 
SSRA menekankan membaca cepat
dan tuntas dalam satu waktu. 
Mencicil membaca bukan cara yang 
benar dan efektif, justru membuat
siswa akhirnya malas baca.



Mengapa Menguasai SSRA?

Menguasai SSRA penting karena
SSRA bukan hanya pelatihan baca
cepat, tetapi strategi meningkatkan
minat baca hingga 1000%, secara
terukur. Tekniknya membaca SSRA 
menggabungkan seluruh teknik baca
cepat di dunia, 

Teknik SSRA bukan saja membuat
siswa bisa membaca cerpat,l benar
dan efektif, tapi dapat mengingat, 
memahami, dan mempresentasikan
isi buku buku yang dibaca. Teknik 
SSRA mewajibkan seseorang baca
sekaligus, tidak dicicil.

Pelatihan SSRA berkelanjutan dengan
pendampingan jarak jauh. Siswa
wajib melaksanakan tugas dan 
melakukan pengukuran, guru 
menugaskan wajib baca, dan Alfateta
melakujkan pendampingan, 
monitoring, dan pelaporan.



Mengapa Komitmen Penting?

Sebelum pelatihan guru dan kepala
sekolah memiliki kewajiban
memberikan komitmen, bahwa
mereka akan bekerjasama dengan
Alfateta untuk mendorong dan 
menugaskan anak didik mereka
untuk mampu meningkatkan minat
baca nya sampai dengan 1000%. 

Guru hanya perlu menyisihkan
waktunya 15 menit,. Untuk
menugaskan dan menagih tugas dari
siswa dan mengupload di grup WA 
Alfateta untuk kemudian akan
dibuatkan rekapitulasi oleh Alfateta
dan kemudian dilaporkan kepada
orang tua, guru dan pemerintah.

Pelatihan SSRA berkelanjutan dengan
pendampingan jarak jauh. Siswa
wajib melaksanakan tugas dan 
melakukan pengukuran, guru 
menugaskan wajib baca, dan Alfateta
melakujkan pendampingan, 
monitoring, dan pelaporan.



Mengapa Kompetisi Penting?

Kompetisi penting karena kompetisi
adalah salah satu cara memberikan
reward and punishment kepada para 
siswa, agar mereka lebih aktif
membaca cepat dan memahami
buku yang mereka baca sehingga
menjadi motivasi bagi rekan sebaya
mereka.

Kompetisi dimulai dari 1 sekolah, 
kemudian antar sekolah di dalam
1desa, kecamatan, kabupaten,  
kemudian provinsi. Dari kompetisi ini
kita akan menemukan bibit pelajar
yang dapat dikirim mengikuti
olimpiade baca cepat tingkat
internasional.

Ikut saja di kompetisi baca cepat
internasional, akan membuat Asean
dan dunia terperangah. Indonesia 
menghapus stigma negara paling 
malas baca di dunia. Minat baca
bangsa kita akan naik sampai 1000% 
Ini akan melepaskan Indonesia dari 
penjara pikiran, mampu berpikir dan 
bermimpi besar.



BAGI  TUGAS & KOMITMEN

PELAJAR/KARYAWAN

Wajib ikut pelatihan SSRA 
lengkap, mengerjakan
tugas, baca 1 buku 1 bulan 1 
(pribadi) atau min 5 atau 10 
buku/bulan (kelompok). 
Peserta mengukur
perkembangannya.

GURU/ HRD/PIMPINAN

Memberikan penugasan
kepada peserta (siswa, 
karyawan) untuk membaca
1 buku/bulan, berikut mind 
mapping nya dan meminta
mereka presentasi didepan
teman-teman mereka.

ALFATETA INDONESIA

Alfateta merekapitulasi
peningkatan minat baca dari
laporan siswa atau guru, 
melalui atau tidak melalui
grup WA. Alfateta juga 
melakukan pendampingan, 
monitoring, dan pelaporan.

PEMERINTAH

Membantu mendorong
regulasi, melalui SK, SE, 
Instruksi, dll untuk wajib
baca, melaksanakan
kompetisi, menyisihkan
dana BOS untuk litterasi.
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KURIKULUM INTI SSRA
TINGKAT DASAR – MADYA - MAHIR

1. Persiapan Fisik dan Psikis
Persiapan fisik dan psikis yang salah, bagaimana cara memperbaikinya.  

Pemanfaatan mind power untuk speed reading.

2. Membaca Teknik Scaning dan Skiping
Teknik menangkap intisari kalimat, Aline, sub-bab, dan 1 judul buku

dalam waktu sangat cepat.

3. Photoreading
Teknik membaca secepat kilat, 1 detik 2 halaman, untuk

memasukkan 100% informasi dalam buku ke bawah sadar. Teknik 

ini digunakan di China dan Amerika. Dikenal juga dengan Teknik 

Chunking.

4. Skimming dan Latihan fiksasi
Teknik membaca dengan menggunakan sapuan telapak tangan dan 

Latihan pelebaran pandangan mata. Membaca dari atas ke bawah

5. Super Memory dan Mind Mapping
Pelengkap kursus baca cepat,  sehingga buku yang dibaca dapat lebih

mudah dipahami, diingat, dan dipresentasikan. 

6. Penghitungan Kecepatan Awal & Akhir
Kecepatan, jumlah buku yang dibaca sendiri dan di perpustakaan

sebelum pelatihan, dibandingkan dengan kecepatan, jumlah buku yang 

dibaca serta kunjungan ke perpustakaan setelah pelatihan. 



DOKUMENTASI PELATIHAN SSRA
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Presentasi. 
Komitmen. 
Prosedur. Waktu. 
Pembiayaan

STEP 1

Pelatihan 
pengukuran 
kecepatan awal 
dan akhir, Latihan.

STEP 2

Pelaksanaan 
tugas bulan 
pertama oleh 
siswa/guru.

STEP 3

Laporan untuk 
sekolah, 
orangtua, 
masyarakat 
dan 
pemerintah.

STEP 5

Rekapitulasi 
dan pelaporan 
oleh Alfateta.

STEP 4

5 TAHAPAN PRA, SAAT, PASCA PELATIHAN
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CONTOH REKAPITULASI KENAIKAN KECEPATAN MEMBACA







Bagian 2
SSRA UNTUK LEMBAGA PENDIDIKAN



KELAS BESAR
• Jumlah peserta 100 sampai 200 orang sekaligus

selama jam. Penyelenggaraan ini untuk
menghemat biaya pelatihan.

• Kelas besar diselenggarakan dalam waktu 5 jam,
selesai. Setelahnya program pendampingan,
penugasan, monitoring, dan pengawasan sudah
dilakukan

KELAS KECIL
• Diikuti 30-35 orang per sekali pertemuan
• Pertemuan diselenggarakan 6 kali pertemuan @ 1

jam pelajaran.
• Setelah pelatihan selesai, baru pendampingan,

penugasan, monitoring, dan pengawasan
dilakukan.

KELAS BESAR DAN KELAS KECIL
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PRA PELATIHAN
• Siswa menandatangani komitmen untuk mengikuti program SSRA
• Siswa membawa peralatan yang dibutuhkan (buku gambar, pulpen, pensil,

penghapus, spidol minimal 3 warna, buku nonfiksi yang mau dibaca minimal 3
buku tebal min 100, membawa android atau laptop.

SAAT PELATIHAN
• Siswa harus mengikuti test baca cepat. Jika tidak ikut maka tidak dihitung

sebagai peserta, walaupun ikut dalam pelatihan.
• Siswa harus mengerjakan tugas yang diberikan selama pelatihan.
• Siswa mengikuti test ulang saat pelatihan telah selesai.
• Siswa wajib mempresentasikan buku yang mereka baca.

PASCA PELATIHAN
• Siswa tidak dibolehkan keluar dari grup WA. Setiap tugas harus diupload di

grup WA.
• Siswa wajib membaca buku 1 bulan 1 buku dan melaporkannya di grup WA.
• Siswa akan melakukan pengukuran minat, kecepatan, jumlah buku, dan

kunjungan ke perpustakaan.
• Semua kemajuan siswa dalam mebaca dilaporkan si website Alfateta, dan

dilaporkan ke kepala sekolah, dinas pendidikan, dan kemendikbud.

.

PRA, SAAT, DAN PASCA PELATIHAN
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1. Biaya pelatih utama
2. Biaya pelatih pendamping
3. Biaya konsumsi untuk peserta
4. Biaya transportasi (disesuaikan lokasi)
5. Biaya akomodasi jika diadakan di luar daerah
6. Biaya akomodasi untuk penyelenggaraan acara

(Gedung, hotel, aula, dll)
7. Biaya kelengkapan pelatihan (projector, sound

system, dll)
8. Biaya penyelenggara atau event Organizer
9. Biaya pemantauan selama 3 bulan

PENGGUNAAN DANA
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• BIAYA PELATIHAN BACA CEPAT. Di luar Alfateta, biaya pelatihan mencapai

mencpai Rp 4,9 juta/orang, Paling murah Rp 1,5 juta. Bahkan di situs purchasing

Kemendikbud, siplah, pelatihan mind mapping dan baca cepat @ Rp 500.000/siswa.

Di siplah biaya pelatihan mind mapping Rp 100.000 untuk baca SSRA Rp

170.000/siswa.

• BIAYA PELATIHAN DI ALFATETA SANGAT TERJANGKAU. Alfateta menetapkan

biaya berdasarkan jam. Yakni Rp 2,5 juta/jam untuk seluruh peserta, Dan Rp 3

juta/jam untuk guru dan karyawan. Jika dibati jumlah peserta, menjadi sangat murah.

• PREVIEW FREE. Untuk pelatihan pengantar atau preview, Kami menggratiskan, baik langsung maupun via zoom..

• BIAYA SUKARELA ATAU MINIMAL Untuk pelatihan kurang dari 2 jam, pengenalan pelatihan baca cepat, biaya

bersifat sukarela.

• BIAYA BERDASARKAN TARIF. Pelatihan untuk pelajar TK dan SD kurang dari 3 jam. Pelatihan untuk pelajar SMP

4-5 jam. Untuk SMA 5-6 jam, Untuk Guru 6-7 jam. Untuk mendapatkan berapa biaya pelatihan, kalikan antara

jumlah waktu dan biaya per jam, dibagi jumlah orang. Biaya per jam berdasarkan tarif.

BIAYA PELATIHAN KELAS BESAR (> 50 orang)

Program SSRA untuk meningkatkan budaya literasi -
alfateta
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1. Biaya tidak ditawar, jika bisa ditambah untuk biaya

pendampingan setelah pelatihan.

2. Sekolah melakukan wajib baca, komitmen, dan kompetisi

3. Guru menugaskan siswa membaca 1 buku 1 bulan.

SYARAT GARANSI
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• MEMBERI SAMBUTAN. Pendonasi diberikan kesempatan 15 menit memberikan

sambutan dan pengarahan, atau pesan dan kesan.

• MENUTUP ACARA. Jika diperlukan, pendonasi dapat menggunakan waktu 15 menit

untuk menutup acara.

• FOTO BERSAMA. Mengikuti foto Bersama dengan para peserta dan para guru.

• MEMBERI DAN MENDAPATKAN PENGHARGAAN. Alfateta memberikan sertifikat

atau plakat penghargaan, atau sebaliknya menerima sertifikat/plakat penghargaan.

Sertifikat dan plakat juga diberikan untuk sekolah, sebagai bentuk komitment.

• MEMBERIKAN HADIAH. Pendonasi dapat memberikan hadiah yang akan digunakan

sepanjang acara untuk peserta yang aktif.

BENEFIT SPONSOR

• LOGO DI BACKDROP. Backdrop disediakan oleh EO dengan mencantumkan logo Alfateta, EO, dan pendonasi.

• MEMASANG SPANDUK. Spanduk selamat datang mungkin disediakan oleh EO. Tetapi jika pendonasi menginginkan

penambahan spanduk Alfateta mengizinkan selama pihak sekolah mengizinkan.

• STAND dan DEMO PRODUK. Selama pelatihan, pendonasi dapat membuka stand dan mendemokan produk,

sepanjang di jam istirahat. Tidak melakukan demo pada saat acara pelatihan telah dimulai.

• MENDAPATKAN LAPORAN PELATIHAN. Mendapatkan laporan akhir pelatihan, atau jika sampai pendampingan dan

monitoring mendapatkan laporan bulanan tergantung kesepakatan sekolah dan Alfateta.

• MENDAPATKAN LAPORAN PERKEMBANGAN. Dari hasil penugasan, pendampingan dan monitoring, Alfateta akan

membuat laporan yang dibagikan kepada orangtua, sekolah, masyarakan melalui website, pendonasi, dan dinas

pendidikan dengan tembusan kementerian pendidikan.

Program SSRA untuk meningkatkan budaya literasi -
alfateta
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• PENAWARAN PROPOSAL. Saat Anda menerima proposal ini, ini adalah tahap pertama

dari rencana besar kita yakni menyelenggarakan pelatihan SSRA untuk meningkatkan

minat baca dan budaya literasi pada masyarakat.

• MENJAWAB PROPOSAL. Jika pejabat menerima proposal ini setuju dengan penawaran

kami, maka perusahaan dapat memberikan jawaban secara tertulis maupun lisan kepada

Alfateta maupun event organizer yang menawarkan program ini. Dengan demikian kami

akan mempersiapkan jawaban dan kelengkapan dari permintaan CSR.

• MELAKUKAN MEETING. Atau perusahaan dapat langsung memanggil kami untuk

memberikan presentasi tanpa memberikan tanggapan secara tertulis atau memberikan

saran-saran perbaikan atas proposal ini.

• PERSETUJUAN. Setelah melakukan meeting maka perusahaan dapat melakukan persetujuan atau tidak setuju. Jika tidak setuju

penawaran program ini, maka Alfateta dan EO tidak dapat dilanjutkan, tetapi jika perusahaan setuju, maka pihak perusahaan dan Alfateta

beserta EO akan melakukan perubahan revisi terhadap rencana kerja yang ada. Alfateta akan mempersiapkan time line atau roadmap

bagaimana acara ini diselenggarakan dan EO akan menyusun budgeting apa saja yang akan didanai dan pelaksanaan acara.

• TUGAS ALFATETA. Atas persetujuan ini maka Alfateta akan melakukan rekrutmen trainer untuk setiap daerah yang disetujui diberikan

pelatihan oleh perusahaan. Alfateta akan melakukan pelatihan, TFT (Training for Trainer), menguji, memberikan sertifikat dan sertifikasi serta

memberikan lisensi kepada trainer yang memenuhi syarat untuk mengajar.

• TUGAS EVENT ORGANIZER. Tugas event organizer setelah disetujui oleh CSR adalah mendata sekolah-sekolah yang berada di

lingkungan perusahaan pelaksana CSR. Selain itu juga bertugas untuk Menyusun budget pelakswanaan acara ini di setiap sekolah.

• PENANDATANGANAN MOU. 3 pihak akan melakukan penandatanganan MOU (Memory of understanding) yakni perusahaan yang diwakili

CSR, Alfateta Indonesia dan Event Organizer

TIME LINE (ROAD MAP)

Program SSRA untuk meningkatkan budaya literasi -
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Bagian 3

PROGRAM TRAINING & CSR



KARYAWAN, KELUARGA, MASYARAKAT



PROGRAM INTERNAL & 
EKSTERNAL PERUSAHAAN

1. Program SSRA untuk

karyawan. 

2. Program SSRA untuk keluarga

karyawan (employee 

relations)

3. Program SSRA untuk

masyarakat (community 

relations)



TARGET PERUSAHAAN UNTUK CSR

KARYAWAN

Perusahaan dapat menghemat biaya

pelatihan melalui program SSRA ini. Misal

10 karyawan membaca buku judul

berbeda, topik sama. Setiap karyawan

saling sharing. Pemberian ruang dan 

waktu serta reward dan punishment akan

meningkatkan kreativitas dan 

produktivitas karyawan. 

KELUARGA

Perusahaan dapat memberikan pelatihan

SSRA kepada keluarga karyawan sebagai

bagian dari program employee relations 

P[ada acara family day misalnya. Dengan

cara yang murah, cepat dan sederhana ini, 

karyawan dan keluarganya akan merasa

sangat diperhatikan oleh perusahaan. 

Belum ada perusahaan melakukan ini. 

MASYARAKAT

Perusahaan dapat menggunakan SSRA 

sebagai program CSR atau public 

relations atau promosi diberikan

kepada masyarakat sekitar

(community relations), pelanggan

(customer relations), media (media 

relations), pemerintah (goverment

relations), dll. 



• COMMUNITY RELATIONS. Untuk membina hubungan dengan masyarakat sekitar,

adalah. donasi atau bantuan pelatihan SSRA untuk para siswa yang sekolahnya berada

di sekitar perusahaan. Misalnya di sekitar kantor, di sekitar pabrik, di sekitar proyek.

• EMPLOYEE RELATIONS. Untuk membina relasi atau hubungan dengan para pekerja. Ini

adalah. donasi, atau bantuan pelatihan SSRA untuk anak karyawan perusahaan.

• CUSTOMER RELATIONS. Untuk membina relasi atau hubungan dengan para

pelanggan. Pelatihan ini diberikan kepada para pelanggan, misalnya untuk penabung di

Bank A. Ini berlaku untuk para anggota legislatif yang telah menang Pemilu, misalnya.

memberikan pelatihan secara gratis kepada anak-anak masyarakat di daerah dapil.

• CONSUMER RELATIONS. Biasanya ini semacam promosi. Pesertanya bukan pelanggan, tapi konsumen atau calon

konsumen. Misal bisa ikut pelatihan tukar dengan bungkus Biskuit. Pelatihan ini bisa diselenggarakan di satu wilayah

tertentu saja misalnya kabupaten kota provinsi atau bahkan seluruh indonesia.

• MEDIA RELATIONS. Wartawan adalah penyambung lidah ke masyarakat. Mereka adalah agen pemberitaan. Bagi

wartawan buruk atau baik tetap akan disampaikan karena tugas mereka hanya meliput bukan memberikan opini. Karena

itu hubungan baik dengan wartawan harus diciptakan. Cara melakukan hubungan yang baik kepada wartawan dengan

biaya yang sangat murah adalah memberikan pelatihan SSRA kepada wartawan atau keluarga Wartawan.

• NGO RELATIONS. NGO arau Non Government Organization Atau LSM (lembaga swadaya masyarakat) adalah salah

satu pengontrol sosial yang cukup berpengaruh, seperti wartawan, apalagi mereka terhubung dengan wartawan.

Mereka dan keluarganya juga bisa diberikan pelatihan SSRA sebagai cara untuk meraih simpati. Terutama di proyek.

• PUBLIC RELATIONS. Public relations adalah suatu Aktivitas komunikasi dua arah antara perusahaan dan public

internal maupun eksternalnya. Pengertian public relations lebih luas daripada media relations consumer relation ngo

relations pelanggan relations dan employ relations. Bisa termasuk diantaranya investor relations dan Publication. Bahwa

aktivitas ini diharapkan bisa menjadi berita yang menarik bagi semua relations.

TUJUAN CSR, PR, PROMOSI

Program SSRA untuk meningkatkan budaya literasi -
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• SPONSOR TUNGGAL: Sponsor tunggal adalah sponsor atau CSR yang mengambil alih

pelatihan SSRA menjadi bagian dari kegiatan CSRnya

• NAMA ACARA. Sebagai spornsor tunggal, CSR dapat memberikan usulan mengenai

nama acara, misalnya PT A Peduli Literasi, PT B Mengajar, PT C Berbagi, PT D Peduli

Budaya Literasi, PT E Peduli Minat Baca, PT F Peduli Pendidikan dll.

• PENCIPTA dan PELAKSANA. Jika nama ditentukan oleh CSR atau perusahaan maka

CSR atau perusahaan sebagai pemilik program atau pencipta berbatas wajty, sedangkan

Alfateta sebagai pelaksana. Tentu saja syaratnya jangkauan kegiatan harus luas, minimal

provinsi bahkan nasional. Alfateta dan EO nantinya akan berada dibawah koordinasi CSR

dalam pelaksanaan kegiatan ini. Alfa beta adalah melakukan rekrutmen trainer.

• HAK TUNGGAL. Sangat mungkin bahwa biaya perusahaan pelaksana CSR akan menjadi pemilik atau pemegang

lisensi tunggal pelaksanaan program ini. perlu diketahui bahwa program ini memang belum ada dan belum ada yang

mengklaim sebagai program kegiatan. Yang umum adalah pengadaan beasiswa dan pengadaan buku.

• PEMBIAYAAN TUNGGAL. Jika CSR menghendaki pengambilan hak penuh pada lisensi pengadaan acara ini maka

seluruh biaya menjadi tanggungan perusahaan. Bukan saja biaya penyelenggaraan acara tapi hak lisensi yang

besarnya akan ditetapkan oleh Alfateta bersama para EO. Pengambilan lisensi tunggal acara ini kepada satu

perusahaan bisa dalam lingkup provinsi atau nasional.

• BRAND IMAGE. CSR, bukan saja berhak untuk mengadakan acara ini secara tunggal, tetapi juga dapat menggunakan

SSRA sebagai brand image dari kegiatan CSR perusahaan mereka, missal menjadi SSRB (Super Speed Reading

Borneo) misalnya yang mengambil hak lisensinya adalah Borneo.

• MEETING LANJUTAN. Bila CSR setuju pengambil alihan lisensi ini maka perlu diadakan meeting khusus antara

Alfateta sebagai vendor yang menyiapkan trainer dan EO sebagai vendor yang akan melaksanakan kegiatan ini di

tingkat provinsi atau nasional.

SPONSOR ATAU PROGRAM CSR TUNGGAL

Program SSRA untuk meningkatkan budaya literasi -
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• BIAYA PELATIH. Komponen biaya pelatih 45% dari total penerimaan. Biaya royalty untuk

pencipta modul pelatihan diambilkan dari biaya ini, sebesar 10%.

• BIAYA MARKETING. Marketing adalah orang memberikan jasanya tanpa honor tetap

dari kami. Selain mencari sekolah yang bersedia untuk bekerjasama meningkatkan minat

baca dan budaya literasi di sekolah, juga membantu mencarikan dana dari instansi

pemerintah, swasta, BUMN, Donatur untuk membantu membiayai sekolah tidak mampu.

• BIAYA EO (Event Organizer). EO adalah pihak yang membantu kami untuk

mengorganisasi acara mulai dari persiapan sampai pelaporan. EO masuk bagian dari ini

namun memiliki pembagian

• BIAYA TRANSPORTASI. Ini adalah ongkos transportasi untuk pelatih maupun tim panitia sebelum, saat dan swetelah

pelatihan. biaya ini muncul pada pelatihan yang bersifat sukarela dan pelatihan di luar Jabodetabek.

• BIAYA AKOMODASI. Pengertian ada 2. Pertama, akomodasi untuk pelatih dan panitia jika pelatihan iselenggarakan di

luar kota. Kedua, biaya sewa tempat pelatihan seandainya sekolah tidak punya tempat di atas 100 orang.

• BIAYA KONSUMSI. Pengertian ada 2: Pertama, konsumsi untuk pelatih dan panitia di dalam mapun di luar kota. Kedua,

konsumsi untuk para peserta pelatihan baik sekedar coffee break atau makan siang

• BIAYA PUBLIKASI & PROMOSI. Biaya publikasi meliputi apabila CSR menghendaki adanya konferensi pers sebelum

acara diadakan, saat diadakan, dan setelah diadakan. selain biaya publikasi ada biaya untuk mempromosikan acara

melalui media sosial berbayar (non organic). Biaya promosi dan publikasi selain berbayar akan diusahakan yang tidak

berbayar atau organik dengan melibatkan sekolah atau siswa yang akan diberikan pelatihan untuk memasukkan informasi

mengenai adanya acara ini di media sosial mereka masing-masing.

• PENGAJUAN BIAYA. Karena keinginan CSR kami tidak tahu, maka kami menyiapkan formulir sama ini agar diisi

sebelum kami menentukan biaya pelatihan ini.

KOMPONEN BIAYA SPONSORSHIP

Program SSRA untuk meningkatkan budaya literasi -
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Bagian 4

5 LITERASI MASA DEPAN





5 LITERASI
Mengajarkan kepada pelajar, karyawan, dan masyarakat tentang setidaknya 5 literasi

• Literasi Baca. Untuk meningkatkan kecerdasan, kemandirian, kreativitas, produktivitas, serta

mutu manusia Indonesia.

• Literasi Tulis. Meningkatkan kemampuan siswa, karyawan, masyarakat dalam komunikasi

tulis antar bangsa. 

• Literasi Finansial. Mengatasi ledakan pengangguran agar bonus demografi, tidak menjadi

masalah, melainkan berkah.

• Literasi Digital. Meningkatkan kemampuan para pelajar, UMKM, karyawan, apparat 

pemerintah dan masyarakat dalam menggunakan gadget atau internet secara bijak.

• Literasi Mind Power. Agar  masyarakat mampu memberdayakan pikirannya yang 99% 

masih tertidur



LITERASI TULIS (WRITING)



LITERASI FINANSIAL 



LITERASI DIGITAL





LITERASI MIND POWER



62

Alfateta telah memberikan pelatihan mind power sejak 2007 
dengan peserta total belasan ribu orang di seluruh Indonesia



Bagian 5

PENUTUP
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WHO WE ARE
• Cutting-Edge PowerPoint Template

Alfateta Literasi Indonesia
Alfateta Literasi Indonesia adalah badan hukum perorangan. Alfateta, dengan nama Lemjuri (Lembaga 

Jurnalistik Mandiri) telah menyelenggarakan pelatihan kursus jarak jauh bidang jurnalistik sejak tahun

1987. Di usia hampir 40 tahun,  Alfateta konsisten dibidangnya, yakni menyelenggarakan pelatihan

online/offline di bidang literasi membaca, literasi menulis, literasi Mind Power, dan kini literasi digital 

literasi finansial. Kami telah melatih puluhan ribu orang di seluruh Indonesia.



1. Alfateta Indonesia Mind
Power Academy

2. Gesetra (Gerakan Sejuta
Trainer dan Motivator)

3. Germenbali (Gerakan
Revolusi Mental Berbasis
Literasi)

4. IDC (Indonesian Dream
Community)

LEMBAGA PENDUKUNG
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WEBSITE REFERENSI

1. Website induk Alfateta: www.alfateta.id

2. Website tentang SSRA: www.alfateta.id/ssra

3. Website tentang CSR: www.Alfateta.id/csr

4. Website dokumentasi video: www.alfateta.id/video

5. Website dokumentasi foto. www.alfateta.id/foto

http://www.alfateta.id/
http://www.alfateta.id/ssra
http://www.alfateta.id/csr
http://www.alfateta.id/video
http://www.alfateta.id/foto


Telah memberikan pelatihan mind power dan ilmu turunannya termasuk baca sangat cepat kepada puluhan ribu orang di hampir seluruh propinsi di Indonesia, semua
lapisan masyarakat mulai dari pelajar, mahasiswa, guru, dosen, buruh, karyawan, manajer, direktur, pegawai pemerintah dan swasta, aparat kepolisian, wartawan, medis
dan para medis, wirausahawan, business owner, agamawan, kaum duafa, anak jalanan, pemuka masyarakat, anggota orsospol, dan banyak lagi.
1.SEKOLAH : 800 siswaSMP Negeri 2 Tulung Agung, 100 Pelajar SMP Ciracas Jaktim, 100 pelajar SMA Negeri Baturaja Sumsel, 100 siswa MAN Baturaja Sumsel, 100 siswa
SMA Negeri Muara Enim Sumsel, 200 SMA Negeri 6 Kediri, 60 siswa SMA 10 Bogor, SMA 74 Jakarta, 100 siswa SMAK 2 Surakarta, SMA 74 Jakarta,1500 Santri dan Ahwat
PesantrenMusadadiyahGarut, dll).50 siswaSMP 4 (Imersi) Pemalang,200 Pelajar SD, SMP, SMA dan Mahasiswa Bengkalis Riau, 200 santri Pesantren Nurul Hidayah
Bengkalis,dll.
2.PERGURUAN TINGGI: 60 mahasiswa IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat, 100 mahasiswa STIP Trisakti Jakarta Timur, Akademi Perawatan Kesehatan Sintang (Kalbar), 50
mahasiswa Fakultas Kedokteran Univ Gajahmada Yogyakarta, 150 mahasiswa IBII (Institut Bisnis dan Informatika Indonesia), STAIN Kediri, Universitas Jambi, IPB
Bogor),200 mahasiswaIISIP Jakarta, 250 mahasiswa dan dosen Piksi Ganesha Bandung, dll.
3.PERUSAHAAN SWASTA/BUMN : 70 karyawan CV Anugerah Rezeki Jakarta, 1000 karyawan Purna Bhakti Inalum (Indonesia Alumunium Sumut) Medan (dari 2009-2015),
150 karyawan Bank Perkreditan Rakyat BKK Taman Pemalang, 30 marketing Raywhite East Kemang, DCL (De Classic Life), 100 member V-Net Jakarta, 200 member MLM
DCL di Lombok, 50 member MLM NCW Jakarta, 50 karyawan BBC English Training Specialist, 50 marketing Asuransi Prudential Prodigy, 50 marketing Smart Prudential
Jakarta, 80 karyawan Pabrik tas Samruci Jakarta . 200 marketing asuransi AXA, 100 wirausaha binaan Pertamina Makasar Sulut, 150 karyawanAnissa Tour & Travel Jakarta,
150 member MLMGolden Grow International,30 karyawanRuai TV Pontianak,30 membership MLMSCO Jakarta,150 karyawanCredit Union Pontianak,100 member
MLMBiomagworld Jakarta, 70 marketing PT Sinas Sosro Jakarta, 70 sales PT Bluescope Lysaght Jakarta., 100 calon pensiunan karyawan PTP 3 Sei Karang Medan Sumut,
200 marketing Prudential Prumegas Bali, 300 karywan PT Vulkanin Jaya Bogor Jabar.
4.INSTANSI PEMERINTAH : 250 anggota Polres Sintang, 25 karyawan danFront LinnerPPIPTEK TMII, 60 karyawan Purnabakti Bank Indonesia, 60 staf bagian SDM
Kementerian Pendidikan Nasional Jakarta, 50 Staf Kementerian Informasi dan Komunikasi Jakarta, 30 Staf P3ED Medan Sumut, 100 staf Bapedasu Sumatra Utara, 50
pemuda rehabilitasi NarkobaDivisi Rehabilitasi BNN (Badan Narkotika Nasional) Jakart, 50 anggota Polres Kabupaten Bogor, 200 warga Binaan LP Paledang Bogor, 200
warga Binaan LP Cipinang, Jakarta, 30 karyawan BI Langsa Aceh, Revolusi Mental untuk Kepala Desa se Tapanuli Utara, Baca Cepat Staf dan Pimpinan BI cabang
Lhokseumawe.
5.YAYASAN : 70 anak jalanan binaan Yayasan Himmata Jakarta Utara, 200 anggota Yayasan Binetram Jakarta Pusat, 100 guru SMP Yasda Serang, 20 Anak-anak jalanan
kota madya Medan, 30 karyawan Pemda Sintang, 50 pemuda PKC Nahdhatul Ulama Kediri, 100 jemaah Islamic Center Pondok Labu, 70 masyarakat Desa Cileley Kuningan
(Jateng), 20 siswa peserta Bimbel PDI Perjuangan, 600 (tota) anggota partaiPAN (Partai Amanat Nasional)dan simpatisannya di Jakarta-Lampung-Yogya,100 wanita Kaukus
Perempuan Politik Indonesia, 50 anak di penampungan sampah Bantar Gebang Komunitas Anak Hebat Pimpinan Kak Beki, 100 Fakir Miskin Bandar lampung, 40 anak
korban Bencana Alam Situ Gintung binaan Yayasan Al Azhar, 80 Masyarakat korban bencana Alam Gunung Merapi, 200 ibu-ibu Pemda Tarakan, Kaltim.
6.GURU-GURU : Lebih dari 10.000 guru yang dilatih dari berbagai tempat seperti: Guru-guru STM Cikini, Guru-guru di Sumut (Medan, Tebing Tinggi, Asahan), di Riau
(Batam, Tanjung Pinang), di Lampung (Metro, Rajabasa, Bandar Lampung), Jawa Barat (Ciamis, Banjar Negara, Garut, Kuningan, Cirebon), Yogyakarta (Klaten, Bantul,
Wonosari), Jateng (Magelang, Puworejo, Boyolali, Cilacap, Solotigo, Kendal, Sragen), Jatim: Ponorogo, Gresik, Situbondo, Jember, Banyuwangi, Lamongan, Pacitan, Tulung
Agung, Blitar, Madiun, Nganjuk, Ngawi, Kediri), Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Medan Sumut, Sekolah Global Mandiri Cibubur, guru-guru PAUD se Tasikm 250 guru
Sekolah Global Mandiri Cileungsi. guru-guru SD-SMP-SMA Ananda Bogor.

ROADSHOW ALFATETA



Kami yang bertandatangan di bawah ini:
Nama Lembaga :
Alamat Lembaga :
Pelatihan yang diminta : [ ] Preview [ ] Minat Baca [ ] Kecepatan Membaca
Biaya pelatihan1 : Sendiri/bantuan sponsor
Peserta yang diikutkan : Guru/pelajar/mahasiswa/dosen/karyawan
Jumlah waktu : SD (3 jam), SMP 5 jam, SMA 6 jam, Guru/ karyawan min 7 jam

Informasi dari : ……………………………………………………………………………….
Permintaaan : Langsung Pelatihan/Presentasi terlebih dahulu.
Waktu disediakan : Presentasi tgl… /bulan Pelatihan tgl …./bulan…
Cara Presentasi : Via Zoom atau Langsung

Tanda tangan

FORMULIR PELATIHAN SSRA
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Kirimkan ke WA kami 087775477733 dengan Admin Alfateta 
atau via email mitraalfateta@gmail.com



1. Kami ingin sekolah melakukan revolusi mental berbasis
literasi di sekolah masing-masing. Program ini penting
karena sampai saat ini pemerintah pemerintah belum
punya solusi luar biasa untuk meningkatkan minat baca dan
mutu pendidikan kita.

2. Kami menggaransi dengan SSRA minat dan kecepatan
membaca siswa kita akan naik sampai 1000%. Ini jauh
lebih dari cukup untuk membantu peningkatan budaya
literasi kita.

3. Alfateta hanya Lembaga pelatihan, bukan Lembaga
donatur, sehingga kami berharap sekolah mengeluarkan
dana untuk program ini. Jika sekolah ingin mengikuti tapi
terkendala dana, kami akan membantu mencarikan lewat
CSR, donator, atau pemerintah.

4. Kerjasama yang baik antar Sekolah – Pemerintah –
Alfateta, kami yakin, pencapaian minat dan kecepatan
membaca sampai 1000% akan dapat dicapai.

PENUTUP
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instruktur



“ 
Ingatlah. masa depan kita dan bangsa kita 1 tahun, 
5 tahun, 10 tahun, 20 tahun, dan 30 tahun lagi  
ditentukan dari hari ini.
Karena itu, tidak ada waktu menunda. Benamkan 
informasi dan pengetahuan sebanyak dan secepat 
mungkin ke pikiran generasi muda kita. Jika kita 
tidak  melakukannya, kita akan kalah! kita.    

“ 
Bambang Prakuso
Pelatih Utama SSRA 




